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Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
(a) Strategi UMK naik kelas melalui pengelolaan Geoproduct di Geopark Nasional Pongkor 

(b) Kompetensi digital dalam pengelolaan bisnis oleh pelaku UMK 

(c) Dukungan pemangku kepentingan untuk keberlanjutan bisnis UMK 

(d) Model komunikasi kolaboratif untuk keberlanjutan bisnis (K3BUG) pada UMK di Geopark Nasional 

Pongkor  

Ringkasan 

Komunikasi kolaboratif merupakan pendekatan dalam mencapai keberlanjutan bisnis melalui peningkatan 

kompetensi kolaboratif pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK). Pelaku UMK merupakan bagian dari komunitas lokal 

di wilayah Geopark yang memiliki prinsip melestarikan alam dan mensejahterakan warga. Pelaku UMK 

memiliki peran strategis dalam pengelolaan Geoproduct, yaitu komoditas yang memiliki keunikan dan 

keunggulan di wilayah Geopark. Geopark Nasional Pongkor terletak di Kabupaten Bogor dan ditetapkan 

dengan tujuan untuk konservasi edukasi dan pengembangan ekonomi. Keberlanjutan bisnis UMK dapat 

tercapai dengan adanya dukungan pemangku kepentingan peningkatan, kompetensi digital, geoliterasi, dan 

kompetensi kolaborasi. 
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Model Komunikasi Kolaboratif untuk 

Keberlanjutan Bisnis pada Usaha Mikro Kecil 

(UMK) di Geopark Nasional Pongkor
Pendahuluan 

Kawasan Geopark Nasional Pongkor berada 
di Kabupaten Bogor telah ditetapkan Pemerintah 
Kabupaten Bogor dan diresmikan Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 
sebagai kawasan konservasi, edukasi, 
pengembangan ekonomi lokal dan pembangunan 
berkelanjutan melalui konsep pembangunan 
Geopark. Geopark Nasional Pongkor memiliki 
keragaman geologi, biologi dan budaya yang 
menjadi kekayaan sumber daya alam yang harus 
dikelola untuk kelestarian alam dan kesejahteraan 
masyarakat. Keberlanjutan dalam pembangunan 
menjadi bagian dari kontribusi Geopark dalam 
pencapaian Sustainability Development Goals 
terutama pada tujuan kemitraan untuk mencapai 
tujuan.   

Pengembangan ekonomi lokal merupakan 
bagian dari pengembangan Usaha Mikro Kecil 
(UMK) di kawasan Geopark dengan konsep 
Geoproduct, yaitu produk-produk yang memiliki 
narasi kebumian (geoliteracy).   Pemberdayaan 
UMK membutuhkan kolaborasi lintas pemangku 
kepentingan yang terdiri dari pemerintah, dunia 
akademik, dunia bisnis/industri, media dan 
komunitas. Komunikasi kolaboratif dalam 
komunikasi pembangunan membutuhkan 
keterlibatan para pemangku kepentingan dalam 
proses pembangunan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan hingga monitoring dan evaluasi       
untuk mewujudkan keberlanjutan bisnis UMK. 
Penelitian yang dilakukan bertujuan: (1) 
menganalisis karakteristik pelaku dan kondisi usaha 
UMK di kawasan Geopark Nasional Pongkor; (2) 
menganalisis pengaruh kondisi usaha, minat 
Geoproduct dan Geopark, kompetensi digital, 
dukungan pemangku kepentingan, kompetensi 
kolaboratif terhadap keberlanjutan bisnis UMK; (3) 
menganalisis persepsi para pemangku kepentingan 
dan pengaruhnya terhadap keberlanjutan bisnis 
UMK; (4) merumuskan model komunikasi 
kolaboratif yang menggambarkan variabel-variabel 
yang memengaruhi keberlanjutan bisnis UMK. 
 

 

Karakteristik Pelaku dan 

Kondisi Usaha UMK 

 Karakteristik pelaku UMK lebih banyak 
perempuan, berasal dari Generasi X dan Generasi Y.  
Tingkat pendidikan formal umumnya menengah 
(setingkat SMP/SMA). Pendidikan non formal 
berupa pelatihan offline lebih banyak diikuti oleh 
responden. Umumnya pelaku UMK telah bergabung 
dengan komunitas 4 tahun atau lebih. Pendidikan 
formal pada tingkat menengah sebaiknya 
dilengkapi dengan mengikuti pendidikan non 
formal berupa pelatihan offline maupun pelatihan 
online. Kegiatan komunitas UMK menjadi ajang 
tukar informasi antar pelaku UMK yang mencakup 
informasi penjualan maupun peningkatan 
kapasitas. Komunitas UMK tidak hanya offline, tapi 
diperkuat dengan komunitas online, berupa 
Whatsapp group.  

Kondisi usaha pelaku UMK berada pada skala 
kecil yang dikelola sendiri (tidak memiliki karyawan) 
dan terbanyak memiliki satu jenis perizinan. 
Jangkauan pasar terbanyak berada di wilayah 
Kabupaten Bogor. Pemanfaatan media sosial 
umumnya sudah dilakukan dengan pemasaran 
terbanyak dilakukan secara offline dan online. 
Walaupun media social sudah digunakan, umumnya 
pelaku UMK belum menggunakan media 
pemasaran online (marketplace). Terkait perizinan 
usaha, menjadi kebutuhan dalam pengembangan 
usaha supaya semakin berkembang.  
 

Persepsi Pemangku 

Kepentingan terhadap UMK 

Dukungan pemangku kepentingan memiliki 
peran penting dalam peningkatan kompetensi 
kolaborasi dan keberlanjutan bisnis. Rice (2022) 
menyatakan bahwa komunikasi kolaboratif 
mencakup komunikasi di dalam kelompok yang 
sama (misalnya, di dalam komunitas lokal), dan di 
antara kelompok-kelompok yang berbeda 
(misalnya, antara komunitas lokal dan organisasi 
non-pemerintah - LSM). Komunikasi kolaboratif 
merup pertukaran pengetahuan antara berbagai 
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aktor, di berbagai skala, yang diperlukan untuk 
memberikan hasil sosial dan ekologi yang 'positif'. 
Komunikasi kolaboratif adalah komunikasi yang 
melibatkan banyak orang (profesi) yang 
berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama (Petil 
et al. dalam Garmelia et al. 2022).  Hasil dari FGD 
dan wawancara mendalam dianalisis dengan 
menggunakan software NVivo. Hasilnya tersaji pada 
Tabel 1 berikut ini. 

Berdasarkan Tabel 1, dari analisis SWOT 
disusun strategi: (1) peningkatan kualitas produk 
dan kapasitas produksi untuk mengoptimalkan 
peluang; (2) pendampingan oleh dunia akademik 
dan dunia bisnis untuk mengatasi kelemahan untuk 
menghindari ancaman; (3) membangun kawasan 
industri kecil berbasis geowisata untuk 
mengoptimalkan kekuatan dan menghindari 
ancaman; dan (4) meningkatkan kapasitas SDM dan 
manajemen usaha untuk meningkatkan kekuatan 
dan memanfaatkan peluang. 

 

Strategi Keberlanjutan Bisnis 

UMK di Geopark Nasional 

Pongkor 

Melalui FGD dan wawancara mendalam, 

dilakukan analisis terhadap persepsi pemangku 

kepentingan terkait strategi yang dilakukan untuk 

mencapai keberlanjutan bisnis. Teknik analisis 

dilakukan dengan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) berdasarkan hasil dari data kualitatif dalam 

proses FGD dan wawancara mendalam. Pemangku 

kepentingan yang berperan untuk keberlanjutan 

bisnis UMK di Geopark Nasional Pongkor adalah 

dari dunia bisnis, media dan pemerintahan. 

Penjelasan tersaji pada Gambar 1 berikut ini.  

Berdasarkan Gambar 1 di atas, pemangku 
kepentingan yang memiliki peran paling penting 
adalah dunia bisnis. Strategi keberlanjutan paling 
tepat adalah dengan meningkatkan daya saing 
produk. Peningkatan daya saing produk dilakukan 
melalui program peningkatan kualitas produk. 
Untuk mewujudkan SDM yang kompeten, maka 
program paling tepat adalah pelatihan dan 
pendampingan. Untuk mewujudkan kolapatasi 
pemangku kepentingan, program utamanya adalah 
peningkatan literasi digital.  

Model Komunikasi Kolaborasi 

untuk Keberlanjutan Bisnis 

UMK di Geopark Nasional 

Pongkor 

Berdasarkan Gambar 2 dapat disimpulkan 
bahwa: (1) kompetensi digital, minat terhadap 
tentang Geopark dan Geoproduct, dan dukungan 
pemangku kepentingan berpengaruh signifikan 
kepada kompetensi kolaborasi; (2) kompetensi  

Tabel 1 Hasil FGD dan wawancara mendalam terkait kondisi UMK, 2023 
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Gambar 1 Program dan strategi keberlanjutan bisnis UMK 

Gambar 2 Model komunikasi kolaboratif untuk keberlanjutan pada UMK di Geopark Nasional Pongkor, 2023 
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digital, minat terhadap tentang Geopark dan 
Geoproduct, dan dukungan pemangku 
kepentingan, kompetensi kolaborasi  berpengaruh 
signifikan kepada keberlanjutan bisnis UMK di 
Geopark Nasional Pongkor.  

Implikasi dan Rekomendasi 

Kebijakan 

Komunikasi, partisipasi dan kolaborasi, 
ketiganya berkontribusi dalam pencapaian 
Sustainability Development Goals (SDGs). 
Kemitraan untuk tujuan bersama merupakan salah 
satu bentuk kolaborasi yang melibatkan partisipasi 
sejak perencanaan, kerjasama saat pelaksanaan 
hingga terus berkomunikasi dalam proses 
kolaborasinya.  Merujuk pada teori  Collaborative 
Governance karya Anshell dan Gash (2008) 
berupaya memetakan suatu model yang 
menggambarkan bagaimana proses kolaboratif 

terjadi. Proses kolaboratif menurut model ini 
terdiri dari berbagai tahapan yaitu dimulai dari 
adanya dialog secara tatap muka (face-to-face 
dialogue), membangun kepercayaan (trust 
building), membangun komitmen terhadap proses 
(commitment to the process), berbagi pemahaman 
(shared understanding), dan terbentuknya hasil 
sementara (intermediate outcome). Proses 
kolaborasi berulang dan nonlinier sebagai sebuah 
siklus.   

Penelitian memberikan implikasi pada 
penyusunan rencana strategis pengembangan UMK 
berbasis Geoproduct di Geopark Nasional Pongkor 
dengan melibatkan para pemangku kepentingan.  
Keberadaan Badan Pengelola Geopark Nasional 
Pongkor (BPGNP) dapat menjadi wadah komunikasi 
dalam perencanaan strategis pengembangan UMK 
Geoproduct. Perencanaan kolaboratif (collaborative 
planning) adalah proses pembuatan keputusan 
dimana berbagai pemangku kepentingan, yang 
melihat permasalahan dari berbagai sudut 
pandang, duduk bersama untuk menggali 
perbedaan mereka secara konstruktif, kemudian 

mencari solusi, dan untuk mendapatkan lebih dari 
apa yang diperoleh jika hanya mencari solusi 
sendiri-sendiri. Perencanaan kolaboratif 
merupakan perencanaan berbasis komunikasi 
(Sulfianti 2014). 

Kegiatan sosialisasi yang dilanjutkan ke 
wilayah lainnya, pengoptimalan Geopark 
Information Center yang bekerjasama dengan 
dunia bisnis (Hotel Highland Highpark) hingga 

pendataan serta pembentukan komunitas online 
dan rintisan koperasi geoproduct bagi UMK di 
wilayah Geopark Nasional Pongkor merupakan 
bagian dari upaya membangun kolaborasi 
pemangku kepentingan. 

Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) di Geopark 
Nasional Pongkor memiliki karakteristik 
berpendidikan formal menengah, telah mengikuti 
pelatihan offline, belum pernah mengikuti 
pelatihan online, didominasi oleh perempuan, 
umumnya merupakan Generasi X yang sudah 
bergabung dengan komunitas UMK. Kondisi usaha 
dalam skala mikro dengan pemanfaatan media 
sosial cukup tinggi, tetapi pemanfaatan 
marketplace belum optimal.  

Terdapat perbedaan persepsi pemangku 
kepentingan dalam aspek-aspek kelemahan, 
kekuatan, peluang dan ancaman bagi keberlanjutan 
bisnis. Terdapat kesamaan persepsi terkait faktor-
faktor utama untuk keberlanjutan bisnis, yaitu 
produk berdaya saing, SDM kompeten dan 
kolaborasi pemangku kepentingan. Terdapat 
perbedaan persepsi terkait unsur-unsur dalam 
produk berdaya saing, SDM kompeten, dana 
kolaborasi pemangku kepentingan untuk 
keberlanjutan bisnis.  

Rumusan model komunikasi menunjukkan 
bahwa kompetensi kolaborasi dipengaruhi secara 
signifikan dan positif oleh kompetensi digital, minat 
terhadap Geopark dan Geoproduct serta dukungan 
pemangku kepentingan. Kompetensi kolaborasi 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
keberlanjutan bisnis pelaku UMK. Kedua hal 
tersebut menunjukkan bahwa sangat pentingnya 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 
bisnis pada UMK di Geopark Nasional Pongkor. 
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